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Abstrak 

Kegiatan pengabdian masyarakat di SDN Lojajar 1 bertujuan meningkatkan kesadaran siswa terhadap masalah 
lingkungan serta memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka dalam pengelolaan sampah melalui 
pembelajaran berbasis pengalaman. Berdasarkan observasi awal, 13 dari 16 siswa kelas V belum pernah 
melakukan daur ulang di rumah maupun di sekolah, dan belum mampu membedakan antara sampah organik 
dan anorganik. Program dilaksanakan selama tiga pertemuan dengan teknik edukasi interaktif, kegiatan 
memilah sampah, membuat pot dari botol plastik, dan eksperimen perkecambahan. Hasil menunjukkan 
peningkatan signifikan, dengan nilai pre-test pengetahuan tentang jenis sampah sebesar 51,0 meningkat 82% 
menjadi 93,0 pada post-test. Kemampuan daur ulang meningkat dari 49,7 menjadi 92,6, dan kemampuan 
pemilahan sampah dari 50,8 menjadi 94,5. Program ini juga membantu siswa mengembangkan sikap peduli 
terhadap lingkungan. 
 
Kata Kunci: Cinta Alam; Sampah Organik Anorganik; Siswa Sekolah Dasar. 
 

Abstract 

The community service program at SDN Lojajar 1 aims to enhance students' awareness of environmental 
issues and expand their knowledge and skills in waste management through experience-based learning. Based 
on initial observations, 13 out of 16 fifth-grade students had never participated in recycling activities at home 
or school and were unable to distinguish between organic and inorganic waste. The program was conducted 
over three sessions using interactive educational techniques, waste sorting activities, making pots from plastic 
bottles, and germination experiments. The results showed significant improvement, with the pre-test score 
for knowledge about waste types increasing from 51.0 by 82% to 93.0 on the post-test. Recycling skills 
improved from 49.7 to 92.6, and waste sorting skills increased from 50.8 to 94.5. This program also helped 
students develop an attitude of environmental stewardship. 
 
Keyword: Love Of Nature; Organic and Inorganic Waste; Elementary School Students. 
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1. Pendahuluan 
 
Persoalan sampah, terutama sampah plastik, masih menjadi tantangan besar dalam pengelolaan 

lingkungan di berbagai wilayah. Sifat plastik yang sulit terurai menyebabkan penumpukan limbah 
yang berpotensi mencemari tanah, air, dan udara serta mengganggu keseimbangan ekosistem. Di 
Indonesia, permasalahan ini semakin kompleks karena masih rendahnya kesadaran masyarakat 
dalam mengelola sampah secara tepat (Sidik et al., 2021). Kondisi tersebut menunjukkan perlunya 
langkah nyata melalui pendidikan sejak usia dini untuk membangun kepedulian terhadap 
lingkungan. Sekolah dasar merupakan salah satu lembaga yang memiliki peran penting dalam 
membentuk sikap dan kebiasaan siswa. Penanaman nilai-nilai kebersihan lingkungan dapat 
dilakukan melalui kegiatan yang bersifat langsung dan relevan dengan kehidupan sehari-hari, seperti 
pemilahan sampah. Melalui kegiatan ini, siswa diajak untuk mengenali perbedaan jenis sampah serta 
memahami cara penanganannya secara sederhana. Pendekatan ini dinilai efektif karena siswa tidak 
hanya memperoleh pengetahuan, tetapi juga pengalaman praktis (Diana et al., 2025). Dominasi 
metode pembelajaran dengan ceramah satu arah, belum berhasil menjembatani kesenjangan antara 
pemahaman kognitif siswa dan kemampuan praktis mereka dalam pengelolaan sampah, yang 
merupakan masalah mendasar dalam program kebersihan sekolah hingga saat ini. Akibatnya, siswa 
umumnya memahami konsep-konsep secara teoritis, namun masih belum mampu menerapkannya 
dalam kehidupan sehari-hari. Keadaan tersebut menunjukkan adanya ketidakselarasan antara 
kesadaran lingkungan dan tindakan nyata. Selain pemilahan sampah, kegiatan pemanfaatan kembali 
botol plastik bekas menjadi alternatif pembelajaran yang menarik dan edukatif. Botol plastik dapat 
diolah menjadi berbagai barang yang memiliki fungsi baru, sehingga tidak langsung menjadi limbah 
(Manan et al., 2023). Kegiatan ini tidak hanya mengurangi jumlah sampah, tetapi juga dapat 
mengasah kreativitas dan keterampilan siswa. Penelitian menunjukkan bahwa keterlibatan siswa 
dalam aktivitas daur ulang mampu meningkatkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga 
lingkungan (Manyullei et al., 2025). Bahkan, pembelajaran berbasis praktik cenderung lebih mudah 
dipahami dan diingat dibandingkan metode ceramah.  

Di SDN Lojajar 1, penerapan edukasi kebersihan lingkungan melalui kegiatan pemilahan 
sampah dan pemanfaatan ulang botol plastik menjadi salah satu upaya untuk menciptakan 
lingkungan sekolah yang lebih bersih dan nyaman. Program ini diharapkan dapat membentuk 
kebiasaan positif yang berkelanjutan pada siswa, sehingga mereka dapat menerapkannya dalam 
kehidupan sehari-hari, baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. Dengan demikian, 
edukasi kebersihan lingkungan yang dikemas melalui kegiatan pemilahan sampah dan pemanfaatan 
kembali botol plastik tidak hanya membantu mengurangi permasalahan sampah, tetapi juga 
berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang peduli terhadap lingkungan serta memiliki 
kreativitas dan tanggung jawab sosial. Pendidikan lingkungan menjadi salah satu pendekatan yang 
efektif dalam membangun karakter peduli lingkungan pada anak-anak, khususnya siswa sekolah 
dasar. Pada usia sekolah dasar, siswa berada pada tahap perkembangan yang mudah menerima 
pembiasaan dan penanaman nilai-nilai positif. Sekolah tidak hanya berfungsi sebagai tempat 
memperoleh pengetahuan akademik, tetapi juga memiliki peran penting dalam membentuk sikap, 
perilaku, dan karakter siswa terhadap lingkungan sekitarnya. Menurut Kharisna et al., (2025) 
pendidikan lingkungan yang diberikan sejak usia dini mampu meningkatkan kesadaran siswa 
terhadap pentingnya menjaga kebersihan dan kesehatan lingkungan melalui pengalaman belajar yang 
bersifat langsung dan menyenangkan. Kegiatan edukasi lingkungan di sekolah perlu dikembangkan 
melalui metode pembelajaran yang aktif, kreatif, dan partisipatif agar siswa tidak hanya memahami 
konsep secara teoritis, tetapi juga mampu menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari. Salah satu 
bentuk edukasi lingkungan yang dapat diterapkan di sekolah dasar adalah kegiatan pemilahan 
sampah organik dan anorganik. Pemilahan sampah merupakan langkah awal dalam proses 
pengelolaan sampah yang bertujuan untuk memudahkan proses pengolahan lanjutan. Sampah 
organik seperti daun, sisa makanan, dan kulit buah dapat diolah menjadi kompos, sedangkan 
sampah anorganik seperti plastik, kaca, dan logam dapat dimanfaatkan kembali melalui proses daur 
ulang. Menurut Imban et al., (2025) kegiatan pemilahan sampah yang dilakukan secara langsung 
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mampu meningkatkan pemahaman siswa mengenai jenis-jenis sampah sekaligus membentuk 
kebiasaan menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Melalui praktik sederhana tersebut, siswa belajar 
mengenali dampak sampah terhadap lingkungan dan memahami pentingnya pengelolaan sampah 
yang benar. Kegiatan edukasi kebersihan lingkungan juga dapat dikaitkan dengan model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Model pembelajaran ini mendorong siswa untuk 
memahami suatu permasalahan nyata kemudian mencari solusi melalui kegiatan praktik dan diskusi 
kelompok. Menurut Mawaddah et al., (2025) menjelaskan bahwa penerapan PBL berbasis 
experiential learning mampu meningkatkan hasil belajar kognitif dan keterampilan berpikir siswa 
karena pembelajaran dilakukan secara kontekstual sesuai kondisi lingkungan sekitar. Dalam konteks 
pengelolaan sampah, siswa tidak hanya mempelajari teori mengenai jenis sampah dan pencemaran 
lingkungan, tetapi juga dilatih untuk menemukan solusi sederhana melalui kegiatan pemilahan dan 
pemanfaatan kembali limbah plastik. Di SDN Lojajar 1, permasalahan sampah masih menjadi salah 
satu hal yang perlu mendapat perhatian, terutama terkait kebiasaan siswa dalam membuang sampah 
sembarangan dan kurangnya pemahaman mengenai pemanfaatan limbah plastik. Kondisi tersebut 
menunjukkan bahwa diperlukan kegiatan edukasi lingkungan yang mampu meningkatkan kesadaran 
siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sekolah. Oleh sebab itu, pelaksanaan 
kegiatan edukasi kebersihan lingkungan berbasis pemilahan sampah dan daur ulang botol plastik 
menjadi langkah yang relevan untuk diterapkan. Program ini tidak hanya bertujuan meningkatkan 
pengetahuan siswa mengenai pengelolaan sampah, tetapi juga membentuk kebiasaan positif, 
kreativitas, kemampuan bekerja sama, serta rasa tanggung jawab terhadap lingkungan. Melalui 
kegiatan edukasi kebersihan lingkungan yang dikemas secara interaktif dan berbasis praktik, 
diharapkan siswa mampu memahami pentingnya menjaga kebersihan lingkungan sejak usia dini. 
Selain itu, kegiatan ini juga diharapkan dapat menciptakan lingkungan sekolah yang lebih bersih, 
sehat, dan nyaman serta membangun karakter siswa yang peduli terhadap kelestarian lingkungan. 
Program edukasi kebersihan lingkungan melalui pemilahan sampah dan daur ulang botol plastik 
tidak hanya memberikan dampak pada peningkatan pengetahuan siswa, tetapi juga berkontribusi 
dalam pembentukan perilaku ramah lingkungan yang dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari 
baik di sekolah maupun di lingkungan tempat tinggal. 

 
 

2. Metode 
 
2.1 Metode Pelaksanaan 

Kegiatan edukasi kebersihan lingkungan pada kelas V SDN Lojajar 1, Kecamatan Tenggarang, 
Kabupaten Bondowoso diterapkan menggunakan pendekatan partisipatif dan interaktif dengan 
serangkaian aktivitas dan praktik lingkungan selama tiga minggu. Tahapan pelaksanaan kegiatan 
meliputi koordinasi dengan pihak sekolah mengenai penerapan edukasi kebersihan lingkungan dan 
kegiatan daur ulang sampah, penyusunan roundown kegiatan dan materi, penyiapan pertanyaan 
setelah penjelasan materi, pembentukan kelompok dalam kelas, praktik langsung dengan mencari 2 
jenis sampah (organik dan anorganik), penyiapan bahan untuk mendaur ulang sampah, serta refleksi 
berupa presentasi mengenai manfaat daur ulang benda dari sampah yang telah dibuat. Tahap 
persiapan kegiatan dilakukan dengan langkah-langkah penting agar proses belajar dapat berlangsung 
dengan baik dan efisien. Menurut penelitian Rezeki et al., (2024) ketika siswa secara aktif 
berpartisipasi dalam kegiatan lingkungan, mereka akan membentuk sikap dan perilaku yang positif 
terhadap lingkungan. Siswa mulai memahami dampak tindakan yang dilakukan terhadap ekosistem, 
ketika mereka terlibat langsung dengan lingkungan dan memahami proses pengelolaan sampah. 
melalui edukasi kebersihan lingkungan, diharapkan dapat membangun rasa tanggung jawab dan 
kesadaran lingkungan siswa Sekolah Dasar secara berkelanjutan. 
 
2.2 Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan edukasi kebersihan lingkungan di SDN Lojajar 1, Kecamatan Tenggarang, Kabupaten 
Bondowoso dilaksanakan pada tanggal 9 April sampai dengan 25 April dengan 3 kali pertemuan. 
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Pada pertemuan pertama dimulai dengan perkenalan, ice breaking dan penyampaian materi. Pada 
pertemuan kedua dilakanakan praktik langsung secara berkelompok mengenai contoh sampah dan 
pemanfaatan sampah serta tanya jawab mengenai bahaya maupun manfaat sampah. Pada pertemuan 
terakhir dilakukan evaluasi tentang pengetahuan siswa setelah dilaksanakannya kegiatan edukasi 
kebersihan lingkungan untuk melihat sejauh mana pemahaman siswa mengenai pemanfaatan 
sampah dan pemilahan sampah. 

 

 
Gambar 1. Jarak Tempuh Universitas Jember Kampus Bondowoso ke SDN Lojajar 1 Kabupaten 

Bondowoso, Jawa Timur 
 
2.3 Subjek Kegiatan 

Subjek Kegiatan adalah siswa kelas V SDN Lojajar 1 dengan jumlah sebanyak 16 siswa. 
Pemilihan subjek dilakukan menggunakan teknik total sampling, karena jumlah siswa relatif sedikit 
sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian. 
 
2.4 Instrumen Evaluasi 

Instrumen penilaian terdiri dari komponen pengetahuan dan keterampilan berupa tes lisan yang 
diselenggarakan dalam bentuk sesi tanya jawab, siswa diberikan sepuluh pertanyaan mengenai jenis-
jenis sampah dan cara mengelolanya. Setiap siswa dapat memperoleh nilai maksimal 10, karena 
setiap jawaban benar diberi nilai 1 dan setiap jawaban salah diberi nilai 0. Nilai akhir dihitung 
menggunakan rumus: (skor diperoleh / skor maksimal) × 100%. Dengan menggunakan rubrik yang 
terdiri dari tiga kriteria yakni ketepatan dalam memilah sampah, kerapian dalam bekerja, dan 
partisipasi siswa. Pada penilaian keterampilan dilakukan melalui pengamatan langsung. Setiap aspek 
dinilai menggunakan skala 1–4 dengan kriteria (1) sangat kurang, (2) kurang, (3) baik, (4) sangat 
baik. Kemudian, menghitung rata-rata nilai keseluruhan dan mengonversinya menjadi persentase.  
 
2.5 Analisis Data 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengolah data yang diperoleh selama 
kegiatan berlangsung. Data dikumpulkan melalui kegiatan tanya jawab, pengamatan partisipatif 
terhadap siswa, serta hasil praktik pemilahan dan daur ulang sampah. Hasil analisis dikategorikan 
dan diinterpretasikan berdasarkan pemahaman, kemampuan, dan tingkat keterlibatan siswa. Analisis 
bertujuan untuk mengetahui seberapa jauh peningkatan pemahaman siswa tentang kebersihan 
lingkungan, kemampuan dalam membedakan kategori sampah, serta keterampilan dalam mendaur 
ulang sampah. Hasil analisis kemudian disajikan dalam bentuk laporan deskriptif yang 
menggambarkan perubahan keterlibatan dan perilaku siswa selama pelaksanaan kegiatan serta 
menjadi dasar untuk evaluasi dan penilaian efektivitas kegiatan. 
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Tabel 1. Peningkatan Hasil Belajar 

Aspek yang Diukur  Nilai Pre-test Nilai Post-test Peningkatan (%) 

Pengetahuan tentang jenis sampah   52,4 91,8 75 

Keterampilan pemilahan sampah  50,8 94,5 86 

Pemanfaatan daur ulang   49,7 92,6 86 

Rata rata 51,0 93,0 82 

 
 

3. Hasil dan Pembahasan 
 

3.1 Hasil 
Pelaksanaan kegiatan edukasi kebersihan lingkungan di SDN Lojajar 1 menunjukkan adanya 

peningkatan pada aspek pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran 
berbasis lingkungan. Pada pertemuan pertama, setelah diberikan materi mengenai jenis-jenis 
sampah, siswa menunjukkan pemahaman yang lebih baik terkait perbedaan antara sampah organik 
dan anorganik. Hal ini terlihat dari kemampuan siswa dalam mengidentifikasi dan mengelompokkan 
sampah yang ditemukan di lingkungan sekolah, seperti daun kering, sisa makanan, plastik, dan botol 
bekas. Sebagian besar siswa mampu mengklasifikasikan sampah sesuai dengan jenisnya secara tepat, 
meskipun masih terdapat beberapa kesalahan yang umumnya disebabkan oleh keterbatasan 
pemahaman awal. Selain itu, siswa terlihat aktif dan antusias dalam mengikuti kegiatan serta mampu 
bekerja sama dengan baik dalam kelompok. Pada pertemuan kedua, siswa melaksanakan kegiatan 
daur ulang botol plastik menjadi pot tanaman. Seluruh kelompok berhasil menyelesaikan 
pembuatan pot melalui tahapan pemotongan botol, pengecatan, dan pengisian media tanam berupa 
tanah kompos. Hasil karya yang dihasilkan menunjukkan bahwa siswa telah memiliki keterampilan 
dasar dalam memanfaatkan limbah anorganik menjadi produk yang bernilai guna. Selain itu, terlihat 
adanya variasi kreativitas antar kelompok dalam mendesain pot tanaman, baik dari segi bentuk 
maupun tampilan. Setelah pembuatan pot selesai, siswa melanjutkan kegiatan dengan menanam 
bibit cabai. Siswa mampu mengikuti prosedur penanaman dengan baik, mulai dari pengisian media 
tanam hingga penempatan bibit. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa sebagian besar tanaman 
cabai yang ditanam dapat tumbuh dengan cukup baik, meskipun terdapat beberapa tanaman yang 
pertumbuhannya kurang optimal.  

Selain kegiatan penanaman, pada pertemuan kedua juga dilakukan percobaan perkecambahan 
biji kacang hijau menggunakan media kapas basah yang ditempatkan pada dua kondisi lingkungan 
yang berbeda, yaitu tempat terang dan tempat gelap. Hasil pengamatan menunjukkan adanya 
perbedaan pertumbuhan yang jelas antara kedua kondisi tersebut. Biji kacang hijau yang 
ditempatkan di lingkungan gelap menunjukkan pertumbuhan yang lebih cepat dengan batang yang 
lebih panjang, namun berwarna pucat dan cenderung lemah. Sebaliknya, biji yang ditempatkan di 
lingkungan terang tumbuh lebih lambat, tetapi memiliki warna hijau yang lebih segar dan batang 
yang lebih kokoh. Siswa mampu mengamati perbedaan tersebut dan memahami bahwa kondisi 
lingkungan memengaruhi proses pertumbuhan tanaman. Pada pertemuan ketiga, dilakukan evaluasi 
melalui penilaian terhadap perawatan tanaman, lomba cerdas cermat, serta kegiatan presentasi 
kelompok. Hasil penilaian menunjukkan bahwa sebagian besar kelompok mampu merawat tanaman 
cabai dan dengan cukup baik, yang terlihat dari kondisi tanaman yang tumbuh dan berkembang. 
Dalam kegiatan lomba cerdas cermat, siswa mampu menjawab pertanyaan yang berkaitan dengan 
materi yang telah diberikan pada pertemuan sebelumnya, baik mengenai jenis sampah maupun 
proses pertumbuhan tanaman, yang menunjukkan adanya pemahaman yang cukup baik. Selain itu, 
melalui kegiatan presentasi, perwakilan siswa dari masing-masing kelompok mampu menjelaskan 
hasil kerja mereka, mulai dari proses pembuatan pot, cara perawatan tanaman, hingga perbedaan 
hasil perkecambahan pada kondisi terang dan gelap. Siswa juga terlihat lebih percaya diri dalam 
menyampaikan hasil pengamatan di depan kelas. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN 
Lojajar 1 telah dilaksanakan sesuai dengan rencana dan berhasil mencapai tujuan yang ditetapkan. 
Pelaksanaan kegiatan selama tiga pertemuan pada 9–25 April menghasilkan dampak positif yang 
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terukur bagi 16 siswa kelas V dalam aspek peningkatan pengetahuan, keterampilan, dan perubahan 
sikap peduli lingkungan. Berdasarkan hasil evaluasi pre-test dan post-test, kegiatan pengabdian 
berhasil mencapai seluruh indikator keberhasilan yang telah ditetapkan. Data kuantitatif 
menunjukkan peningkatan rata-rata skor pemahaman siswa dari 51,0 pada kondisi awal menjadi 
93,0 setelah pelaksanaan kegiatan, setara dengan peningkatan sebesar 82%. Seluruh 16 siswa kelas V 
berpartisipasi aktif dalam setiap pertemuan dengan antusiasme yang tinggi, mulai dari penyampaian 
materi, praktik pemilahan sampah, daur ulang botol plastik, hingga presentasi kelompok. Kegiatan 
dilaksanakan melalui pendekatan partisipatif dan interaktif yang melibatkan siswa secara aktif dalam 
setiap tahapan. Metode kombinasi ceramah, sesi tanya jawab, praktik langsung, dan presentasi 
kelompok diterapkan secara bertahap selama tiga pertemuan. Evaluasi kualitatif melalui observasi 
partisipatif mengindikasikan adanya perubahan positif pada kemampuan siswa dalam mengelola 
sampah dan memanfaatkan kembali limbah plastik di lingkungan sekolah. Kegiatan menghasilkan 
luaran berupa pot tanaman dari botol plastik bekas yang dibuat oleh seluruh kelompok siswa, bibit 
cabai yang berhasil ditanam dan dirawat, serta hasil percobaan perkecambahan biji kacang hijau 
pada dua kondisi lingkungan berbeda. Produk yang dihasilkan setiap kelompok menunjukkan 
keterampilan dasar daur ulang dengan variasi kreativitas yang beragam dalam desain bentuk dan 
hiasan.  

Dokumentasi kegiatan meliputi foto setiap pertemuan, rekap penilaian lomba cerdas cermat, 
dan portofolio hasil karya siswa sebagai bukti konkret pencapaian tujuan kegiatan. Evaluasi pada 
pertemuan ketiga melalui lomba cerdas cermat menunjukkan bahwa sebagian besar siswa mampu 
menjawab pertanyaan terkait klasifikasi jenis sampah dan proses pertumbuhan tanaman dengan 
tepat. Selama kegiatan presentasi kelompok, siswa tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan 
hasil pengamatan di depan kelas dibandingkan saat pertemuan pertama, yang mengindikasikan 
perkembangan positif pada aspek komunikasi dan keberanian siswa. Dampak jangka pendek yang 
teridentifikasi meliputi peningkatan kemampuan siswa dalam mengklasifikasikan sampah organik 
dan anorganik, meningkatnya keterampilan memanfaatkan limbah plastik menjadi produk bernilai 
guna, serta tumbuhnya sikap peduli dan tanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. Keaktifan 
seluruh siswa dalam setiap tahapan kegiatan menunjukkan bahwa pengetahuan yang diperoleh 
langsung diterapkan dalam praktik nyata di lingkungan sekolah. Data yang terkumpul menunjukkan 
konsistensi antara target yang ditetapkan dengan hasil yang dicapai. Peningkatan tertinggi terdapat 
pada aspek keterampilan pemilahan sampah dan pemahaman pemanfaatan daur ulang, masing-
masing sebesar 86% (dari 50,8 menjadi 94,5 dan dari 49,7 menjadi 92,6), sedangkan aspek 
pengetahuan tentang jenis sampah meningkat sebesar 75% (dari 52,4 menjadi 91,8). Hasil ini 
membuktikan bahwa metode pembelajaran berbasis praktik langsung sangat efektif dalam 
membangun pemahaman dan membentuk karakter peduli lingkungan pada siswa sejak usia dini. 

 

 
(a) Penjelasan materi fase perkecambahan 

pada biji kacang hijau 

 
(b) Penjelasan mengenai jenis jenis sampah 

dan cara pengelolaannya 
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(c) Praktik perkecambahan 
denganpemanfaatan sampah non 

organik 

 
(d) Pembuatan pot bunga dari sampah non 

organik 

 
(e) Presentasi eksperimen hasil 

perkecambahan 

 
(f) Pembagian hadiah bagi siswa kategori 

terbaik 

 
Gambar 2. Dokumentasi kegiatan dengan tema daur ulang limbah sampah organik dan anorganik 

 
3.2 Pembahasan 

Limbah atau sampah merupakan hasil sisa dari aktivitas manusia maupun proses alami yang 
apabila tidak ditangani secara tepat dapat menimbulkan berbagai persoalan lingkungan. Mengacu 
pada Undang-Undang Nomor 18 Tahun 2008, sampah diklasifikasikan menjadi beberapa kategori, 
yaitu sampah rumah tangga, sampah yang memiliki karakteristik serupa dengan rumah tangga, serta 
sampah khusus. Dalam dunia pendidikan, pemahaman mengenai jenis-jenis sampah, seperti organik 
dan anorganik, menjadi landasan awal bagi siswa untuk mengenali serta memahami kondisi 
lingkungan di sekitarnya. Upaya pengelolaan sampah yang efektif dapat dilakukan melalui 
penerapan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), yang meliputi pengurangan timbulan sampah, 
pemanfaatan kembali barang yang masih dapat digunakan, serta pengolahan ulang sampah menjadi 
produk yang memiliki nilai guna. Di samping itu, pembentukan kesadaran ekologis perlu 
ditanamkan sejak usia dini melalui tahapan yang sistematis, yaitu awareness (penyadaran), thinking 
(pemahaman kritis), dan doing (tindakan nyata). Melalui tahapan tersebut, siswa tidak hanya 
memperoleh pengetahuan teoretis mengenai lingkungan, tetapi juga didorong untuk 
mengembangkan kemampuan berpikir serta berperilaku yang mencerminkan kepedulian terhadap 
lingkungan dalam kehidupan sehari-hari (Rosnaningsih & Putra, 2025). Menurut Salsabila et al., 
(2026) pendidikan mengenai lingkungan yang diberikan sejak usia dini memiliki peranan yang sangat 
krusial dalam membentuk sikap peduli terhadap lingkungan, terutama pada anak usia sekolah dasar 
yang masih berada pada fase perkembangan awal. Lingkungan yang bersih dan sehat menjadi salah 
satu faktor utama dalam mendukung kualitas hidup sekaligus mencegah timbulnya berbagai 
penyakit. Upaya membiasakan perilaku hidup bersih perlu diterapkan melalui proses pembelajaran 
yang bersifat aktif, menarik, dan berbasis pengalaman langsung, seperti kegiatan pemilahan sampah, 
praktik pengolahan ulang limbah, serta aktivitas menjaga kebersihan lingkungan sekitar. Berbagai 
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hasil penelitian menunjukkan bahwa metode pembelajaran yang melibatkan partisipasi aktif siswa, 
mampu meningkatkan pemahaman mereka terkait pentingnya kebersihan, pengenalan jenis-jenis 
sampah, serta dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan. Pelaksanaan kegiatan edukasi 
kebersihan lingkungan yang telah dilakukan, dianalisis melalui pendekatan pembelajaran berbasis 
pengalaman. Menurut Diana et al., (2025), pembelajaran ini menekankan bahwa proses perolehan 
pengetahuan terjadi ketika peserta didik terlibat langsung dalam suatu pengalaman yang kemudian 
diolah menjadi pemahaman baru. Konsep ini dikembangkan melalui suatu siklus belajar yang 
meliputi pengalaman nyata, proses refleksi terhadap pengalaman tersebut, pembentukan konsep 
atau pemahaman, serta penerapan kembali dalam situasi baru. Dalam konteks kegiatan yang telah 
dilaksanakan, siswa tidak hanya menerima informasi secara teoritis, tetapi juga melakukan aktivitas 
langsung seperti pengelolaan sampah dan perawatan tanaman. Keterlibatan ini menunjukkan bahwa 
siswa mengalami proses belajar yang utuh sehingga pemahaman yang terbentuk menjadi lebih 
mendalam dan tidak bersifat abstrak. Di sisi lain, penerapan pembelajaran berbasis pengalaman juga 
berkaitan erat dengan konsep pembelajaran aktif (active learning). Dalam kajian yang sama dijelaskan 
bahwa keterlibatan siswa secara langsung dalam proses pembelajaran dapat meningkatkan kualitas 
pemahaman serta mendorong siswa untuk berpartisipasi secara lebih optimal (Nafilata et al., 2025). 
Pembelajaran aktif ditandai dengan adanya keterlibatan siswa dalam menemukan makna, 
bertanggung jawab terhadap proses belajar, serta mengembangkan kemampuan berpikir. Hal ini 
selaras dengan kegiatan yang telah dilakukan, dimana siswa berpartisipasi dalam diskusi kelompok, 
praktik lapangan, serta kegiatan presentasi. Keterlibatan tersebut menunjukkan bahwa proses 
pembelajaran tidak lagi berpusat pada guru, melainkan beralih kepada siswa sebagai subjek utama 
dalam belajar. Selain itu, pendekatan yang digunakan juga dapat dikaitkan dengan model Problem 
Based Learning (PBL) yang dipadukan dengan experiential learning.  

Berdasarkan penelitian Mawaddah et al., (2025), model pembelajaran ini efektif dalam 
meningkatkan hasil belajar kognitif karena siswa diajak untuk memahami materi melalui 
permasalahan nyata yang terjadi di lingkungan sekitar. Melalui proses ini, siswa tidak hanya 
menghafal konsep, tetapi juga dilatih untuk menganalisis permasalahan, mencari solusi, serta 
menghubungkan teori dengan praktik. Dalam kegiatan edukasi kebersihan lingkungan, siswa 
dihadapkan pada permasalahan nyata terkait sampah dan kebersihan, kemudian diarahkan untuk 
menemukan solusi melalui kegiatan praktik seperti pemilahan sampah dan pemanfaatan barang 
bekas. Kegiatan ini, menunjukkan bahwa pembelajaran yang dilakukan bersifat kontekstual dan 
relevan dengan kehidupan sehari-hari siswa. Pembelajaran berbasis pengalaman juga sejalan dengan 
pendekatan konstruktivisme yakni pengetahuan dibangun secara mandiri oleh siswa melalui 
interaksi dengan lingkungan belajar. Siswa tidak hanya menerima informasi, tetapi secara aktif 
mengolah pengalaman yang diperoleh untuk membentuk pemahaman baru. Perubahan ini terlihat 
dari meningkatnya kesadaran siswa terhadap pentingnya menjaga kebersihan lingkungan serta 
kemampuan mereka dalam menerapkan perilaku tersebut dalam kehidupan sehari-hari. 
Pembelajaran tidak hanya berdampak pada aspek kognitif, tetapi juga pada pembentukan sikap dan 
perilaku. Pada pertemuan pertama dalam rangkaian kegiatan edukasi kebersihan lingkungan di SDN 
Lojajar 1 yakni penyampaian materi kepada siswa, berfokus pada pemahaman mendalam mengenai 
jenis-jenis sampah yang umum dijumpai di lingkungan sekolah. Sebelum menjelaskan materi, 
dilakukan sesi tanya jawab mengenai jenis-jenis sampah. Berdasarkan Observasi awal pada tanggal 9 
April 2026 menunjukkan bahwa tidak ada satu pun dari 16 siswa kelas V yang pernah terlibat dalam 
kegiatan daur ulang dan 13 siswa di antaranya masih belum mampu membedakan dengan benar 
antara sampah organik dan anorganik. Hasil pre-test dilihat dari kemampuan siswa didalam kelas 
dalam menjawab pertanyaan sebelum materi disampaikan. Hasilnya tanya jawab menunjukkan 
bahwa pengetahuan siswa tentang jenis sampah tergolong rendah dengan nilai sebesar 52,4. 
Kemudian, dilanjutkan dengan penjelasan materi yang mencangkup perbedaan antara sampah 
organik dan anorganik. Sampah organik seperti daun kering, sisa makanan, dan kulit buah dapat 
terurai secara alami dan berpotensi menjadi pupuk, sedangkan sampah anorganik seperti plastik 
kemasan, botol bekas, dan kantong plastik cenderung sulit terurai serta berisiko mencemari 
lingkungan jika tidak ditangani dengan tepat.  
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Penyampaian materi dilakukan secara interaktif agar mudah dipahami oleh siswa, sehingga 
mereka dapat mengenali karakteristik masing-masing jenis sampah dengan baik. Setelah 
mendapatkan penjelasan, siswa kemudian dilibatkan secara langsung dalam kegiatan praktik dengan 
mengumpulkan sampah yang terdapat di area sekolah seperti halaman, koridor, dan tempat 
bermain. Menurut penelitian Khaerunnisa et al., (2026) kesadaran dan pemahaman yang mendalam 
terhadap lingkungan tidak dapat diperoleh hanya melalui teori melainkan dapat dilakukan melalui 
praktik langsung. Melalui praktik langsung, siswa tidak hanya mempelajari konsep-konsepnya, tetapi 
juga memperoleh pemahaman langsung mengenai proses pengelolaan sampah. Terdapat 
peningkatan pemahaman siswa setelah disampaikannya materi yakni dengan nilai menjadi 91,8. 
Terlihat dari kemampuan siswa dalam memilah sampah. Sampah-sampah yang telah dikumpulkan 
oleh siswa, selanjutnya diidentifikasi dan dikelompokkan sesuai jenisnya dalam kelompok kecil yang 
telah dibentuk. Sehingga setiap siswa dapat berpartisipasi aktif dan belajar bekerja sama. Hasil 
kegiatan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah mampu mengklasifikasikan sampah dengan 
cukup tepat, meskipun masih ditemukan beberapa kesalahan yang disebabkan oleh keterbatasan 
pemahaman awal, misalnya menganggap botol plastik sebagai sampah organik. Namun, kesalahan 
tersebut justru dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran, di mana guru memberikan penjelasan 
tambahan secara langsung. Proses ini membuat siswa semakin memahami materi, terlihat lebih 
antusias, aktif berdiskusi, serta mampu bekerja sama dengan baik dalam menyelesaikan tugas yang 
diberikan. Sebelum materi disampaikan, keterampilan siswa dalam memilah sampah masih 
tergolong rendah yakni ditunjukkan dengan nilai sebesar 50,8.  

Namun, keterampilan siswa dalam memilah sampah semakin meningkat setelah disampaikan 
materi dan praktik langsung yakni dengan meningkat menjadi 94,5. Artinya, aktivitas pembelajaran 
yang melibatkan praktik langsung memiliki dampak yang signifikan terhadap peningkatan 
pemahaman siswa. Pada pertemuan kedua dalam rangkaian program edukasi kebersihan lingkungan 
di SDN Lojajar 1, kegiatan pembelajaran berlangsung dengan suasana yang lebih menarik dan 
mendorong kreativitas siswa. Siswa tidak hanya menerima materi, tetapi juga langsung melakukan 
praktik pembuatan pot tanaman dari botol plastik bekas yang sebelumnya dianggap tidak memiliki 
nilai guna. Proses pembuatan dilakukan secara bertahap, dimulai dari memotong botol dengan hati-
hati menggunakan alat yang aman, kemudian menghias bagian luar dengan berbagai warna agar 
tampak lebih menarik, dilanjutkan dengan mengisi pot menggunakan tanah kompos dan diakhiri 
dengan menanam bibit cabai. Sesuai dengan hasil penelitian Indriani et al. (2025) yang menyatkan 
bahwa melalui kegiatan daur ulang botol plastik bekas, siswa mampu menghasilkan karya yang tidak 
hanya berfungsi sebagai media tanam, tetapi juga mengurangi volume sampah dan munjukkan 
kreativitas masing-masing, baik dari bentuk maupun hiasan tambahan yang dibuat dari bahan 
sederhana di sekitar mereka. Sebelum dilakukan praktik langsung kemampuan siswa dalam mendaur 
ulang sampah masih relatif rendah. Siswa hanya memahami konsep dasar pemanfaatan sampah 
tanpa menerapkannya. Terlihat dari ide kreatif siswa yang masih terbatas dalam menentukan bentuk 
pemanfaatan sampah yakni dengan nilai sebesar 49,7. Namun, kemampuan siswa dalam 
memanfaatkan sampah meningkat secara signifikan menjadi 92,6 setelah adanya kegiatan praktik 
langsung. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam mengubah sampah menjadi produk 
yang bermanfaat dapat ditingkatkan melalui pembelajaran berbasis pengalaman. Selain kegiatan daur 
ulang, siswa melakukan percobaan sederhana terkait proses perkecambahan biji kacang hijau 
menggunakan media kapas basah yang ditempatkan pada dua kondisi berbeda, yaitu di area terang 
dan di tempat gelap. Wadah perkecambahan berasal dari gelas plastik sisa minuman. Hasil 
pengamatan menunjukkan adanya perbedaan pertumbuhan yang cukup signifikan. Biji yang 
diletakkan di tempat gelap tumbuh lebih cepat dengan batang yang lebih panjang namun berwarna 
pucat dan lemah, sedangkan biji yang mendapatkan cahaya tumbuh lebih lambat tetapi memiliki 
warna hijau dan struktur batang yang lebih kuat. Melalui percobaan perkecambahan, siswa dapat 
memahami secara langsung pengaruh lingkungan, khususnya cahaya, terhadap pertumbuhan 
tanaman. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan keterampilan praktik siswa dalam memanfaatkan 
sampah, tetapi juga melatih kemampuan mereka dalam mengamati, membandingkan, serta menarik 
kesimpulan, yang semuanya dilakukan dengan penuh antusiasme dan kerja sama yang baik antar 
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anggota kelompok. Pada pertemuan ketiga yang merupakan tahap akhir dari rangkaian kegiatan 
edukasi kebersihan lingkungan di SDN Lojajar 1, dilakukan evaluasi secara menyeluruh dengan 
menggunakan beberapa metode yang saling melengkapi. Kegiatan pertama berupa penilaian 
langsung terhadap kondisi tanaman cabai yang telah ditanam oleh masing-masing kelompok siswa 
pada pot hasil daur ulang. Sebagian besar tanaman menunjukkan pertumbuhan yang baik, meskipun 
terdapat beberapa yang kurang optimal akibat faktor seperti kondisi cuaca atau perbedaan intensitas 
perawatan, terutama dalam hal penyiraman. Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan lomba cerdas 
cermat yang bertujuan menguji pemahaman siswa terkait materi yang telah dipelajari sebelumnya, 
seperti klasifikasi sampah dan proses pertumbuhan tanaman. Dalam kegiatan tanya jawab, siswa 
mampu menjawab sebagian besar pertanyaan dengan tepat, yang menunjukkan peningkatan 
pemahaman mereka. Selain itu, setiap kelompok juga melakukan presentasi untuk memaparkan 
hasil kegiatan, mulai dari proses pembuatan pot tanaman, teknik perawatan tanaman cabai, hingga 
hasil pengamatan percobaan perkecambahan biji kacang hijau pada kondisi terang dan gelap. Selama 
proses presentasi, siswa tampak lebih percaya diri dalam menyampaikan pendapat di depan kelas, 
yang menunjukkan adanya perkembangan tidak hanya dalam aspek pengetahuan, tetapi juga 
kemampuan komunikasi dan keberanian. Secara keseluruhan, kegiatan evaluasi ini menunjukkan 
bahwa siswa telah mampu mengaplikasikan pengetahuan yang diperoleh ke dalam praktik nyata 
dalam kehidupan sehari-hari. Perbandingan nilai pre-tes dan post-tes yakni dengan nilai rata-rata 
51,0 menjadi 93,0 menunjukkan peningkatan sebesar 82% pada hasil belajar siswa, yang 
mengindikasikan bahwa kegiatan edukasi kebersihan lingkungan berbasis praktik berhasil dalam 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan siswa. Lebih tepatnya, peningkatan terlihat pada 
semua indikator yakni kemampuan daur ulang 86%, kemampuan memilah sampah 86% dan 
pengetahuan tentang kategori sampah 75%. Sehingga, menunjukkan bahwa ketika siswa secara aktif 
terlibat dalam kegiatan di dunia nyata, pendekatan pembelajaran berbasis pengalaman dan 
pembelajaran berbasis masalah (PBL) dapat memberikan pengaruh yang signifikan. Selain itu, 
kegiatan praktis membuat pot dari botol plastik membantu siswa mengembangkan rasa tanggung 
jawab dan kepedulian terhadap lingkungan. Sejalan dengan penelitian lain, yang menunjukkan 
bahwa pengembangan sikap peduli lingkungan pada siswa sekolah dasar dapat diperkuat melalui 
partisipasi aktif dalam kegiatan lingkungan. Eksperimen perkecambahan biji kacang hijau juga 
berkonstribusi dalam meningkatkan pengelolaan sampah dan juga secara signifikan meningkatkan 
pemahaman siswa terhadap konsep pertumbuhan tanaman pada program ini. Siswa 
mengintegrasikan ide daur ulang ke dalam pembelajaran mereka dengan menggunakan gelas plastik 
bekas sebagai wadah tanam. Sehingga, pengamatan menunjukkan bahwa benih yang ditanam dalam 
kegelapan memiliki batang yang lebih panjang dan tumbuh lebih cepat, tetapi batang tersebut lemah 
dan berwarna pucat. Sebaliknya, benih yang terpapar cahaya tumbuh lebih lambat tetapi memiliki 
batang yang lebih kuat dan berwarna hijau. Hasil ini memperkuat pemahaman siswa melalui 
pengalaman praktis dan menunjukkan betapa pentingnya cahaya bagi pertumbuhan tanaman. 

 

 
Gambar 3. Evaluasi pembelajaran berdasarkan hasil nilai pre-test dan post-test 
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Namun, durasi selama tiga minggu dari kegiatan ini masih terlalu singkat untuk mendeteksi 
perubahan perilaku jangka panjang jika dibandingkan dengan berbagai program pengabdian 
masyarakat serupa yang dilaksanakan dalam jangka waktu yang lebih lama. Sejalan dengan Penelitian 
yang dilakukan oleh Ramadhan et al.,( 2026), yang menunjukkan bahwa kegiatan daur ulang dapat 
secara signifikan meningkatkan kesadaran lingkungan siswa. Akan tetapi, program ini hanya 
berlangsung selama tiga pertemuan sehingga, menurut penelitian Febriyani et al., (2022) peningkatan 
yang diamati dalam program ini lebih mengindikasikan adanya perubahan pengetahuan dalam 
jangka pendek. Sebagai tambahan, perbandingan yang lebih kritis dengan temuan penelitian 
sebelumnya dapat memperdalam pembahasan dan memperkuat posisi hasil penelitian dalam 
kerangka penelitian ilmiah. Oleh karena itu, meskipun program ini telah berhasil meningkatkan 
pengetahuan dan kemampuan siswa dalam jangka pendek, praktik yang berkelanjutan, dukungan 
sekolah, dan penguatan program tetap sangat penting bagi keberlanjutan perilaku yang peduli 
lingkungan. 
 
 

4. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di SDN Lojajar 1, dapat 
disimpulkan bahwa program ini secara efektif meningkatkan pengetahuan, keterampilan, dan 
kesadaran siswa dalam pengelolaan sampah. Hasil analisis menunjukkan bahwa rata-rata nilai pre-
test sebesar 51,0 meningkat menjadi 93,0 pada post-test, sehingga diperoleh peningkatan 
pemahaman siswa sebesar 82%. Artinya, pemahaman siswa mengenai perbedaan antara sampah 
organik dan anorganik telah meningkat. Mereka mampu menerapkan pemahaman tentang sampah 
dengan benar dalam aktivitas memilah dan daur ulang sampah. Kegiatan pengabdian masyarakat ini 
memberikan dampak positif pada perkembangan kognitif siswa, mendorong perilaku memilah dan 
mendaur ulang sampah dalam kehidupan sehari-hari siswa serta menumbuhkan kesadaran akan 
lingkungan. Secara praktis, inisiatif daur ulang dapat diintegrasikan ke dalam pembelajaran kurikuler 
berbasis proyek (IPAS dan SBdP), didukung oleh kegiatan rutin seperti “Jum'at Bersih” atau bank 
sampah, serta penerapan sistem reward seperti memberikan penghargaan kepada kelas yang paling 
bersih secara berkala. Selain itu, dukungan sarana prasarana serta keterlibatan guru dan orang tua 
diperlukan untuk memastikan keberlanjutan perilaku peduli lingkungan. 
 
 

5. Ucapan Terima Kasih 
 

Kami menyampaikan ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada SDN Lojajar 1 atas 
kepercayaan dan dukungan penuhnya dalam rangkaian kegiatan edukasi kebersihan lingkungan, 
khususnya melalui pemilahan sampah dan daur ulang botol plastik. Terima kasih tak terhingga juga 
kepada Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan Program Studi Pendidikan Matematika 
Universitas Jember, yang telah memberikan bimbingan serta peluang berharga bagi mahasiswa 
untuk mengaplikasikan pengetahuan secara langsung dalam pengabdian kepada masyarakat. 
Penghargaan yang tulus kami haturkan kepada Universitas Jember atas segala fasilitas, arahan, dan 
motivasi yang diberikan, sehingga kegiatan ini dapat terlaksana dengan sukses. Kami berharap 
kerjasama dan semangat pengabdian ini terus berlanjut, sebagai wujud konkret tanggung jawab 
sosial serta upaya kolektif dalam menanamkan kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan dan 
kelestarian lingkungan. 
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